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ABSTRACT

Empirically, there is a mainstream in our life of social religiousness that the high-level
involvement of ra’vu (personal opinion) in studying right to independent law (jjitihad)
ruus structurally from Hanafian School, Svafi’iean School, Malikian Schoot and the last
Hanbalian School of figh. [ronically, it has been rooting both in common and well-edu-
cated Moslem, This, sufficiently, stimulated this research to investigate its truth, focusing
on thalaq (divorce) in the thoughts of the four schools. According to comparative and
historical analysises it was found that proportionally ra 'yu of thalag in the four schools
ranges from, the first, Hanbalian School, the second, Malikian School, the third, Hanafian

School, and the fourth, Syafi’ian School.

Kata kunei: ra’yu, madzhab empat, dan talak.

Beda pendapat merupakan sesuatu yang a-
lami dan tidak dapat diindarkan. Hal se-
perti inilah yang tegjadt dikalangan fuqgaha
dalam menyikapi dan menjawab permasa-
lahan yang terjadi, sehingga dalam perjalan-
an sejarah dapat kita lihat adanya keragam-
an pendapat tentang satu permasalaban yang
muncul. Kondisi semacam intlah yang
akhirnya memicu terbentuknya madzhab di
kalangan kamm muslinin,

Munculnya madzhab dalam arti yang
sebenarnya (bukan hanya keragaman pen-
dapat), baru dapat dideteksi dan dilihat se-
cara jelas semenjak permulaan abad kedua
hijriyah, karena pada masa vang dianggap
sebagai masa keemasan figh Islam ini,
peadapat-pendapat mujtahid wakt itu
mulai dibukukan. Para mujtahid dimaksud
di antaranya adatah Sufyan bin Uyainah d:
Makkah, Malik bin Anas di Madinah,
Hasan Bashri di Bashrah, Abu Hanifzh dan
Sufyan al-Tsawri di Kufah, al-Awza’i di
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Syam, al-Syafi’i dan Laits bin Sa’ad di
Mesir, Ishaq bin Rahawiyah di Naisabur,
Abu Tsawr, Ahmad, Dawud Zahiri dan Tono
Jarir di Bagdad (Zughaili, 1984: 29).

Dalam perjalanan berikatnya, madz-
hab-madzhab yang muncul tidak semuanya
mendapat dukungan dan Pengikut (sampai
saat ing). Yang mampu bertahan dan masy-
hur di kalangan masyarakat sunni tinggal
empat, vaitu madzhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i dan Hanbali.

Dalam memutuskan hukum tentang
suatu permasalahan yang muncul di
masyarakat, madz-hab-madzhab tersebut
selalu mengpunakan bimbingan, pertim-
bangan dan petunjuk nash dan ra 'vu, hanya
saja prosentase penggunaan keduanya
berbeda antara satu madzhab dengan
madzhab yang lain.

Mengenai ra’yu itn sendiri, Muham-
mad Anis Abbad (Abbas, 1962: 166) mem-
berikan penjelasan sebagai berikut:
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“Kata ra'vu dipakai untuk pengambilan Indowm selain
dari nash, sehingga ia mencakup me fode -metode yang
telah disebutkcn terdahuly. Ra'yu merupakan bagian
dari ijtikad yang meliputi qivas, istihsan, mashialah
mursalah dam lain-lain. Qivay adalah bagian dari
ra'yu sebagaimana ra’yu Bagian dari ijtihad.”

Pendapat yang berkembang dan meng-
akar di kalangan masyarakat mengatakan
bahwa kalangan Hanafiyah menduduki pe-
ringkat tertinggi dalam penggunaan ra’yu
dan disusul oleh kalangan Syafi’iyah dan
Malikivah. Sedangkan peringkat terendah
diduduki kalangan Hanabilah. Mahmud Yu-
nus (1996; vi) menjelaskan perbandingan
penggunaan dalil di antara empat madzhab-
madzhab dengan gambar sebagai berikut :

pertimbangan adalah kuantitas hadits yang
dimiliki oleh masing-masing madzhab, ka-
rena data histories yang dapat kita temukan
menunjukkan bahwa madzhab Hanafi tum-
buh dan berkembang di daerah yang bukan
merapakan pusat hadits. Sedang tiga madz-
hab lain yvang dapat dikatakan satu rumpun
(karena Imam Malik adalah guru Imam
Syafi’i dan Imam Syafi’i adalah guru Imam
Ahmad) tumbuh subur dan berkembang di
daerah yang merupakan pusat dan gudang
hadits. Sehingga wajar apabila hadits yang
dimiliki oleh ketiga madzhab itu velatif
lebih banyak dibanding dengan hadits yang
dimiliki madzhab Hanafi.

Namun, apabila yang dijadikan dasar
pertimbangan dalam menentukan strati-
fikasi di atas adalah bagaimana cara
masing-masing madzhab memahami nash
dan memutuskan hukum (bukan dari sisi
kwantitas hadits yang dimiliki), nampaknya
pendapat di atas memerlukan kaji ulang dan
harus dipertanyakan kembali kebenarannya.

Al-Syawkani ketika membahas tentang

PERBANDINGAN
Dalit-Dalil Hukom 1slam Menurut Empat Madzhab

1. Madzhab Hanafi

is@n

_ 2, Madzhab Maliki
S

Mashalih

Isf@n

5. Madzhab Dhahiri
S

@

Stratifikasi di atas menjadi relatif tidak
bermasalah apabila yang dijadikan bahan
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bermadzhab Syafi’i), memberikan penje-
lasan bahwa dalil vang termasuk mukhtalaf
fih ini paling banyak digunakan oleh ka-
lamgan Malikiyah dan disusul oleh kalangan
Hanabilah (Syaukani, tt.: 242). Sedangkan
kalangan Hanafiyah dan Syafi’iyah menurut
pendapat al- Amidi, al-Isnawi dan sebagian
penulis modern tidak mau berpegang pada
dalil ini (Zuhaili, 1984: 760). Dalam hal
ini, seharusnya kalangan Hanafiyah sebagai
pendukung wtarma ra’yu, menerima dalil ini
dan menggunakannya dalam frekuensi yang
tinggi, apabila pendapat yang menyatakan
bahwa ra’yu paling banyak digunakan oleh
kalangan Hanafivah dan Syafi’iyah meru-
pakan sebusah realita.

Bukt: lain yang dipergunakan untuk
mempertanyakan kembali pendapat di atas
adalah mengenai penggunaan dalil al-
dzari’ah. Wahbah Zuhaili menjelaskan bah-
wa dalil vang disebutkan terakhir ini banyak
dipergunakan oleh kalangan Malikivah dan
Hanabilah {Zuhaili, 1984: 760). Sedangkan
kalangan Hanafiyah menempati urutan
kedua, dan kalangan Syafi’iyvah menempati
urutan terakhir.

Memperhatikan hal-hal di atas,
agaknya terdapat permasalahan menarik
untuk dikaji kembali yaitu; Apakah benar
posisi ra*yu paling banyak digunakan oleh
kalangan Hanafiyah, kemudian disusul oleh
kalangan Syafi’iyah, Malikivah, sedangkan
posigi terakhir ditempati oleh kalangan
Hanabilah?.

KERANGKA TEORI

Dalam penelitian ini yang akan dija-
dikan sebagai alat analisis terhadap ijtihad
madzhab dalam memutuskan hukum adalah
tiga penalaran yang dikembangkan oleh
para ahli ushul figh yang dikaitkan dengan
pengertian ra 'vu. Tiga penalaran itu adalah
penalaran bayani, givasi, (ta'lili) dan
istishlahi.

Berkaitan ra'vu dan nash, para ahli
biasa mengklasifikasikan fugaha’ pada dua
kelompok besar, yaitu ahli ra’yu dan ghli
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hadits. '

Nampaknya standar vang lebih nmum
yvang dijadikan sebagai pegangan dalam
menentukan kelompok ahli ra’yu dan ahli
hadits adalah kuantitas hadits. Hal ini bisa
disimpulkar dari perbandingan yang dike-
mukakan oleh Mahmud Yunus, Ali Yafie,
dan lain-fain. Sebagaimana terdapat dalam
latar belakang masalah.

Dalam penelitian ini penulis mencoba
urituk melihat ahli ra’yu dan ahli hadits dart
sisi pemahaman masing-masing kelompok
terhadap nash. Ahli ra’yu didefinisikan se-
bagai kelompok yang memahami nash de-
ngan menggunakan illat. Sedanghkan ghli
hadits adalah kelompok yang memahami
nash secara literal (dhahir nash), tanpa
menggunakan illat. Hal ini senada dengan
apa yang ditegaskan oleh Khudluri Bek
(1967 120) yang berbunyi :

“Dengem gambaren digtas ditemukon adanyva dua
kelompok, yaity ahli kedits dan ahli rayn. Kelompok
Feriama lerpaku pada dhahir nash dalam memutuskan
hukum, tampa membahas atau mencari illatmya. Jarang
sekali marekg memberikan fatwa dengan berdasar
padara vu. Sedangken kelompok kedua selohe mencari
illat Farkam dept katton antera permaselahan yang saiv
dengan yang lain dalam memutuskan fudaom ™.

Ketika standar ini dipakat, mnaka bukan
merupakan sebuah keniscayaan madzhab
yang banyak menggunakan hadits disebut
sebagai ahli hadits. Demikian juga halnya
dengan madzhab yang kuantitas hadits yang
dimilikinya sedikit.

Madzhab yang banyak menggunakan
hadits memiliki peluang untuk disebut se-
bagai ahli ra’vu, karena ahli ra’yvu dalam
pengertian ini tidak sama dengan tidak me-
unggunakan hadits. Predikat ahli ra’yu dan
ahli hadits lebih didasarkan pada bagaimana
cara mereka memahant hadits/nash.

Berkaitan dengan ketiga penalaran di
atas, menurut Alyasa Abubakar, penalaran
bayani adalah penalaran yang pada dasar-
nya bertumpu pada kaidah-kaidah keba-
hasaan (semantik), sementara memrut Ma’'-
ruf Dawalibi sehagaimana yang dikutip o-
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leh Wahbah Zuhaili, penalaran (ijtihad)
bayani adalah ijtihad untuk menjelaskan
hukum svari*at dari nash-nash syar’i
Zuhail, (1984: 1041). Mohammad Salam
Madkur membatasi ruang lingkup penalar-
an bayani pacda pemahaman terhadap nash
(al-Quran dan al-Hadits) mentarjih sebagian

pemahaman, menge-tahui sanad nash, dan

jalan persam-bungannya {Madkur, 1984:
42).

Dari penjelasan di atas dapat kita sim-
pulkan bahiwa obyek dari penataran bayani
adalah nash. Penalaran bayani tidak akan
ada apabila tidak ada nash.

Penataran qivasi (¢a '[ili} menurut
Alyasa Abubakar adalah penalaran yang
berusaha melihat apa yang melatar-
belakangi sesuatu ketentuan hukum daiam
al-Quran dal al-Hadits. Dengan kata lain,
apa yang menjadi illat (rasiolegis) dari se-
suatu peraturan. Sementara Ma’ruf Dawa-
libi mendefinisikannya dengan penalaran
(tjitihad) vntuk memutuskan hukum syariat
tentang kejadian-kejadian baru yang tidak
dijetaskan secara sharih, baik di dalam al-
Quran dan al-Hadits, dengan cara meng-
kiyaskannya tethadap hukum-hukum yang
telah dijelaskan oleh nash. (Zuhaili, 1984:
104 1} Sedangkan Mohammad Salam Mad-
kur mendefinisikannya dengan pengerahan
upaya maksimal dari seorang fagih untuk
dapat sampai pada suatu hukum yang tidak
dijelakan oleh nash, baik gath’i maupun
yang dhanni, dan juga tidak dijelaskan oleh
ijma’ terdahulu (Madkur, 1984: 45). Se-
orang mujtahid dalam penalaran ini dapat
sampai pada hukum vang dicari dengan cara
melihat tanda-tanda yang memang telah
dipersiapkan oleh Allah swt. untuk menun-
jukkan hukum suatu kejadian,

Meskipun redaksi yang digunakan oleh
tiga definisi di atas berbeda, namun pada
dasarnya esenginya sama, vaitu menjadikan
iflat sebagai petunjuk untuk sampai pada
hukum melalui jalan qiyas ataupun melalui
penalaran langsung

Penalaran isthishlahi adalah penalaran

yang digunakan oleh mujtahid dalam
memutuskan hukum dengan cara
menerapkan kaidah-kaidah vang umum
pada dasarmya landasan pijak dari penalaran
ini adalah mendatangkan mashlahah dan
menolak mafshadah

METODOLOGT

Untuk menjawab permasalahan
sebagatmana yang disebutkan di atas, maka
dapat dinyatakan bahwa penelitian ini
berbentuk penetitian kepustakaan, sedang-
kan tahapan tahapan penelitian dibagi
sebagai berikut :

Pertama, diadakan penelitian untuk
memperoleh pendapat para ulama’ tentang
pengertian ra’yu. Untuk tashapan pertama
ini, sumber primer yang akan penulis guna-
kan adalah buku-buku ushul figh, baik dari
kalangan ulama’ salaf amupun ulama’ mod-
ern. Setelah mendapat data yang repre-
sentatif, maka pendapat-pendapat itu diana-
ligis dan disimpulkan. Kesimpular pada ta-
hapan ini yang kemudian dikaitkan dengan
tiga pola penalaran (bavani, ta’'lili dan
ististahf) akan digunakan sebagai bahan
untuk mengetahui dan menguji porsi peng-
gunaan ra’yu di kalangan madzhab empat.
Sedangkan obyek kajian dibatasi hanya pa-
da baba talak,

Sebagai standar perlu ditegaskan
bahwa ketika sebuah madzhab menggu-
nakan pola penalaran ta’lili atay istislahi
dalam memutuskan hukurm, maka madzhab
tersebut dianggap menggunakan ra’yn,
karena untuk menentukan sebuah illat hu-
kum sehingge madzhab tersebut dapat me-
nggunakan penalaran ta’lili atay menen-
tukan sebuah bentuk mashlahah, sehingga
madzhab tersebut dapat mebnggunakan
istislabi sangat butuh pada pemikiran atan
pendapat pribadi. Namun, ketika sebuah
madzhab menggunakan pola penalaran
bayani dalam memutuskan hukum, maka
madzbab tersebut memiliki dua kemung-
kinan. Kemungkinan pertama dapat diang-
gap tidak mengpgunakan ra vu ketika madz-
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hab tersebut rmemahami nash secara dhahir
dan harfiah. Sedangkan kemungkinan ke-
dua, madzhab tersebut dapat dianggap me-
nggunakan ra’yu, apabila ia tidak mema-
hami nash secara dhahir.

Sesuai dengan kerangka kerjanya,
maka analisa yang akan digbnakan dalam
penelitian ini bersaifat analisis komparatif’
dan historis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sighat Thalaq

Mayoritas Ulama® sepakat bahwa s7g-
hat (melafadzkan thalaq) menempati posisi
rukun dalam thalaq, sehingga thalag tidak
akan jatuh apabila tidak dilafadzkan.

Dalil yang dipergunakan umuk mem-
perkuat kesimpulan di atas adalah hadits
Nabi Muhammad saw. (Ibnu Qayyim,
1992: 202) yang berbunyi:
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Disamping dasar di atas, ulama’
madzhab juga melihat sifat izalat al-milki
yang terdapat dalam thalaq sebagai dasar
dalamn menentukan sighat thalag sebagai
rukun, Perbedaan pendapat di kalangan
ulama’ madzhab dalam masalah ini muncul
ketika menentukan lafade-lafadz sharih dan
pembahasan dilalat al-hal atau qarinah
dalam lafadz kinayah.

Lafadz-lafadz Sharik

Pendapat madzhab empat tentang
lafadz-lafadz sharih dapat digambarkan
sebagai berikut :

Ra‘yu dan Madzhab Empat (Abda/ Maris)

MADZEARB LAFADZ-LAFADZ SHAREH

Hannfi Lafadz 3D dan Pecahunnya

.Maliki Lafadz (3DUs dun Pecahannya

Syafi®i Lafadz kb, Bl 3, o
dan Pecahaninys

Hanbali Lafadz (8™ dan Pecahsnnya

Lafadz-lafadz sharih, baik yang dita-
warkan oleh kalangan Hanafiyah, Mali-
kiyah, Syafi’tyah atau Hanabilah, semuanya
disebutkan dalam al-Quran. Untuk lebih
jelasnya penulis akan menampilakn data
sebagai berikut : :

LAFADZ | SURAT AYAT
Al-Baqarah | 227, 228, 229, 230, 231,
232, 236, 237, dan 241
. At-Thal 1
B | 4
Al-Ahzab | 49
At-Tahrim | 5
Ab-Bagarah | 229 dun 231
- | |
At-Thalaq | 28 dan 49
3 a0 | ALAmay |2

Paparan data di atas menunjukkan
bahwa inspirasi penentuan lafadz-lafadz
sharih muncul dari ayat. Adanya perbedaan
hasil ijtihad madzhab empat terhadap ayat-
ayat yang sama memmjukkan adanya per-
bedaan standar yang dijadikan barometer
oleh masing-masing madzhab.

Kalangan Syafi’ivah melihat dan me-
nganalisa ayat-ayat di atas dalam rangka
meunentukan lafadz sharith dengan meng-
gunakan ‘urf syar 'i. Kenyataan ini menja-
dikan kalangan Syaft’iysh sangat dhahiri
dalam mengistinbat hukum. Mereka tidak
memperhatikan unsur isti’mal al lafd= yang
oleh madzhab lain juga dijadikan sebagai
pertimbangan dalam menentokan sharih
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kinayshnya sighat thalaq, sehingga ungka-
pan apapun vang digunakan oleh ayat untuk
sebuah perceraian dapat masuk dalam
kategori sharih dalam pandangan kalangan
Syafi’iyah.

Hal diatas menjadikan kalangan Sya-
fi’iyah berpendapat bahwa penentuan
lafadz-lafadz sharib bersifat ta’abbudi, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa dalam ma-
salah ini kalangen Syafi’iyah tidak meng-
gunakan ra’yu sebagai pegangan dalam
berijtihad.

Sementara tiga madzhab yang lain,
Hanafi, Maliki dan Hanbali melihat dan
menganalisa ayat di atas dengan menggu-

nakan dua pendekatan; pendekatan ‘urf

syar ‘i dan pendekatan ‘urfisti’'mal. Pende-
katan ‘wrfsyar i menjadikan tiga madzhab
ini membatasi ijtihad mereka pada sighat-
sighat thalaq yang dipakai oleh ayat. Se-
dangkan pendekatan ‘urf isti'mal menja-
dikan tiga madzhab ini harus menguji
sighat-sihgat yang dipakai oleh ayat dengan
adat dan kebiasaan masyarakat terhadap
sighat-sighat tersebut.

Menjadikan masalah sharih Ainayak-
nya lafadz thalag bukan sebagai masatah
yang bersifat ta’abbudi serta menjadi ‘urf
isti’mal sebagai pertimbangan dalam ber-
ijtihad merupakan bukti bahwa tiga madz-
hab ini melibatkan unsur ra’yu dalam meng-
istinbat hukum dalam permasalahan ini.

Qarinah atau Dilalat al-Hal

Permasalah garinah atau dilalat al-hai
muncul dalam kaitannya dengan sighat tha-
laq kinayah. Sebagaimana telah diketahui
bahwa untuk dapat menjatuhkan thalag,
sighat kinayah harus disertai dengan niat.
Terjadi kesamaan pendapat dalam madzhab
empat mengenai hal ini. Perbedaan penda-
pat dalam madzhab empat terjadi ketika
membicarakan masalah qorinah atau dilalat
al-hal, apakah ia dapat menggantikan posisi
niat atau tidak.

Perbedaan pendapat di kalangan
madzhab empat dalam masalah ini dapat

diklasifikasikan menjadi dua kelompok :

1. kelompok Syafi’iyah dan Malikiyah; ke-
lompok ini berpandangan bahwa qorinah
atan dilalat al-hat tidak dapat meng-
gantikan posisi ntat

2. kelompok Hanafiyah atau Hanabilah,
kelompok ini berpandangan bahwa qari-
nah atau ditalat al hal dapat menggan-
tikan posisi niat.

Kalau dilacak lebih jauh tentang kepu-
tusan kalangan Svafi’iyah dan Malikiyah
vang tidak memposisikan qarinah atau
dilalat al hal dalam posisi niat ternyata
bermuara pada hadits nabi (Abu Dawud,
t1.: 263) yang berbuayi :
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Secara harfiah hadits di atas dapat dipa-
hami bahwa sighat kinayah menjatuhkan
thalaq sesuai dengan bilangan yang diniat-
kan. Pemahaman semacam inilah yang dita-
warkan oleh kelompok pertama.
Dart hadits di atas, kelompok pertama
menyimpulkan bahwa dilalat al hal atan qa-~

rinah tidak dapat menempati posisi niat, ka-
rena ketika Wabi Mubammagd saw menda-
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patkan laporan dari Rukanah, beliau tidak
bertanya tentang sebab, latar belakang atau
kondisi Rukanah dan istrinya pada waktu
iamengucapkan sighat kinayah. Seandainya
situasi dan kondisi dapat menem-pati posisi
niat dalam sighat kinayah, maka Nabi
Muhammad saw jelas akan menanya-kan
dan menjekaskannya (Al-Mawardi, t.t.: 10).

Dari pelacakan yang penulis lakukan
dapat diketabui bahwa kelompok kedua
menolak hadits Rukanah di atas. Dasar pe-
nolakannya adalah kualitas hadits Rukanah
yang dinilai dla’if, sehingga tidak dapat di-
jadikan sebagai pegangan untuk menetap-
kan bukum,

Penolakan kelompok kedua terhadap
hadits di atas secara otomatis juga berdam-
pak pada pandangan mereka tentang lafadz
( &) yang secara otomatis dapat menja-
tuhkan tiga thalag, mieskipun muthaliq
berniat untuk menjatuhkan thalag kurang
dari tiga. :

Dalam telaah literatur vang penulis
Iakukan tentan permasalahn ini, peoulis
tidak menemukan dalil nashshi sebagai pe-
gangan madzhab kelompok keduoa ini dalam
menetapkan hukum. Nampaknya dasar
yang dijadikan sebagai pegangan dalam
menetapkan hulkim dari permasalahn ind
adalah pandangan pribadi mercka tentang
gorinah vang kenyataannya memiliki andil
besar terhadap penettuan arti vang di-
maksud dalam sebuah ucapan.

Diari analisa yang penulis tawarkan di
atas dapat disimpulkan bahwa kelompok
pertama (kalangan Syafi’tyah dan Mali-
kiyah) tidak memasukkan unsur ra’yu da-
lam ijtihadnya tentang dflalal al hal. Ke-
nyataan yvang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari yang menguatkan qarinah atau
dilalat al hal memiliki andil yang sangat
besar dalam menentukan artt yang dimak-
sud dalam. sebuah ucapan, tidak diterima
oleh kelompok ni karena tidak ada nash
yang menjetaskan tentang hal itu.

Selanjumya kelompok kedua (kala-
ngan Hanafiyah dan Hanabilah) menggu-

Ra'yu dan Madzhab Empat { Abdu/ Haris)

nakan pegangan ra’yu dalam ijtihadnya,
bahkan kelompok yang disebutlcan teralchir
ini tidak memiliki dalil nash untak mem-
perkuat pendapatnya. Hadits yang dijadikan
dasar oleh kelompok pertama, ditolak ka-
rena kualitasnya dla’if.

Mauthalliq

Terjadi kesepakatan di kalangan ula-
ma’ madzhab tentang hak menthalag yvang
murmi dimiliki oleh suami. Pada umumnya,
dasar vang dipergunakan uniuk memper-
kuat pendapat ini adalah avat al-Quran surat
al-Bagarah ayat 228 :

A 33 ek JVr Ll

Ulama’ madzhab juga mengkaitkan
pendapat di atas dengan kewajiban mem-
beri nafkah yang hanya dibebankan kepada
suami (Al-Mawardi, 2994: 384),

Perbedaan pendapat di kalangan empat
madzhab dalam pembahasan ini (nuthalliy)
terjadi pada masalah thalaqnya orang
mabuk dan thalagnya orang yang dipaksa.
Karena pertimbangan ini, maka penulis
akan mencoba untuk membahasnya lebih
tuntas dengan harapan hasil pembghasan
dapat memberikan masukan tentang porsi
penggunaan ra’yu pada masing-masing
madzhab,

Thalay Orang Mabuk

Untuk menentukan apakah ucapan or-
ang yang sedang rnabuk (karena makanan
atau minuman sesuatu yvang memabukan)
dapat dikenai hukum atau tidak, para ulama’
biasanya menjadikan “motif” sebagai stan-
dar dan pegangan untuk menjatuhkan hu-
kum. Apabila motifnya untulk berobat maka
segala ucapannya tidak tanfidz. Sebaliknya,
apabila motifnya untuk hura-hura, maka
segala bentuk weapannya dianggap tanfidz,

Ketika motif dan tujuan makan atan
minum sesuatu yang memabukkan adalah
berobat, dikalangan madzhab tidak terjadi
perbedaan pendapat mengenai terangkainya
takiif dari orang seperti ini. Namun, apabila
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motif dan tujuannya adalah hura-hura, di

kalangan madzhab terjadi perbedaan pen-

dapat tentang apakah sighat thalaq yang di-

ucapkannya dapat menjatuhkan thalag atau

tidak, dengan klasifikasi sebagai berikut

1. thalaq dianggap jatuh, menurut kalangan
Syafityah dan Hanafiyah (Al-Kusani, t.t.:
99).

2. thalaq dianggap tidak jatuh menurut ka-
langan Malikiyah dan Hanabilah (Ibnu
Qudamah, t.t.; 2577)..

Sepanjang penelitian penulis, masing-
masing kelompok yang berbeda pendapat
Mengangkat al-Quran al-Nisa : 43 sebagai
dalil. Ayat tersebut adalah:

P-’Ji; Baaltt g a5 Y \}.;.ni Cdiigaly
09085 e ) padas 3 5 518

Kalangan yang berpendapat bahwa
sighat thalag yang diucapkan orang yang
sedang mabuk dapat menjatuhkan thalag,
memaharni ayat dari sisi kitab yang dipakai
oleh ayat vang diklaim oleh kelompok ini
ditujukan kepada orang-orang yvang sedan#
mabuk. Menurut kelompok ini kata §. g2
yang terdapat dalam ayat tidak dapat
dipisahkan dengan kata : S @il 5

Hal ini dapat diartikan bahwa al-Quran
masth menganggap orang yang sedang ma-
buk masuk dalam kategori mukmin. Ketika
ia masih dianggap masuk dalam kategori
mukmin, maka secara otomatis ia juga ma-
sih terkena taklif (Al-Mawardi, 1994:106).

Dari pemahamean yang ditawarkan, da-
pat disimpulkan bahwa cara pandang ke-
lompok Pertama terhadap ayat di atas masih
bersifat harfiyah dan jauh dari penggunaan
ra’yu. Hal ini diperkuat oleh sebuah kenya-
taan bahwa kelompok ini tidak berani
menjadi sifat sukru (mabuk) sebagai “illat
untuk menetapkan hukum.

Sementara, kalangan yang berpendapat
baliwa sighat thalag yang divcapkan crang
yang sedang mabuk tidak dapat memjatuh-
kan thalaq, memahami ayat di atas dari sisi

kalimat: © # s&3 b 1 gadas 3o

Kalimat ini merupakan penjelasan dan
al-Qur’an bahwa selama mabuk, semua
ucapan yang terlontar dianggap tidak mu’-
tabar. Oleh sebab itu, shalat yang dilakukan-
nya tidak dapat menggugurkan kewa-jiban.
Karena demikian, maka ada perintah dari
al-Qur’an untuk tdak melakukan shalat
sampai ta dapat memahami apa yang di-
ucapkan (sadar). Kenyataan semacam ini
juga harus diberlakukan ketika ja mengn-
capkan shighat thalaq.

Dari pemshaman yang ditawarkan oleh
kelompok kedua di atas, penulis melihat
bahwa mereka melibatkan ra’yu dalam
memahami nash, karena mereka menjaci-
kan sifat mabuk sebagai illat vang kemnudian
dalam permasalahan thalaq.

Disamping memperkuat pendapainya
dengan avat al-Qur’an, dua kelompok i
atas juga mendatangkan hadits sebagai
argumentasi. Hadits yang dijadikan dalili
oleh kelompok pertama adatah:

03y Guedd 4 derw S Gy
upid}w&tul;d_-_lmofﬁnm
o \Epp it Cu LM ks
TRRV T EPI IS SR =1
B e d@Y Jawy JU PRVl sl
Gl ¥y 015 s ¥ pdwy wle

' (Rt 013)) @t WY

Sedangkean hadits yang digunakan se-
bagai dalil oleh kelompok kedua adalah:

m“"'wwtu@_ﬂ* Ll
R el RS LTI FY
02 pthedt g Ao o per O
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Kelompok pertama memahami hadits
yang ditawarkan tidak secara harfiah.
Kesimpuian ini diperoieh dari analisa penu-
lis terhadap hukum yang ditawarkannya
yang masih membedakan antara mabuk
vang disebabkab oleh sesuatau yang
diharamkan dengan mabuk yang disebab-
kan oleh sesuatu yang mubah, Apabila ha-
dits vang ditawarkannya dipahami secara
harfiyvah, maska akan terdapat kesimpulan
hulcum yang tidak membedakan antara dua
jenis mabek diatas, karena lafadz hadits di
atas ( O gd ) bersifat mutlak dan oleh se-
bab ite harus dibawa pada kemutlakan-nya.
Ketika lafadz yang muttak yang terda-pat
dalam hadits di atas diartikan sesuai de-
ngan kemutiakannya, maka akan ada kesim-
pulan hukum yang tidak membedakan
antara dua jenis mabuk di atas.

Hadiis yang ditawarkan oleh kelompok
kedua sebenarnya tidak secara langsung
mernbahas tentang thatag. Hadits di atas ha-
nya memberikan gambaran tentang sikap
Nabi Muhammad SAW, yang tidak meng-
hukumi murtad ataun bahkan kafir terhadap
Hamzah yang sedang mabuk yang meng-
ucapkan kata-kata : d‘j deeb W g: S

Kalimat di atas apatiia dincapkan oleh
seserorang vang sadar dapat menjadikan
orang yang mengucapkannya menjadi
murtad, dan bahkan kafir. Kenyataan bahwa
Nabi Muhammad SAW tidak menghukumi
kafir atav murtad terhadap Hamzah yang
mengucapkan kata-kata di atas ketika
sedang mabuk, menunjukkan bahwa ucapan
orang vang sedang mabuk tidak mu’tabar.
Hukumyg sama juga diperlakukan oleh
kelompok kedua ini dalam bab thalaq. Dari
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sisni, penulis melihat bahwa kelompok
kedua memahami hadits yang ditawarkan-
nya dengan menggunakan itliat. Kenyataan

- yang terdapat dalam hadits dijadikan

sebagai magis alath. Sedangkan thalaq dija-
dikan sebagai maqis dan sifat mabuk diang-
kat sebagai illiat yang menentukan apakah
suatn ucapan dianggap mu’tabar atan tidak.

Uraian yang di atas memberikan pe-
tunjuk bahwa kedua kelompok di atas me-
mahant hadits yang ditawarkannya dengan
menggunakan ra’vu. Kelompok pertama
dianggap menggunakan ra’yu karena tidak
memahami hadits yang ditawarkannya
secara harfiah. Sedangkan kelompok kedua
dianggap menggunmakan ra’yu karena
memahami hadits yang ditawarkannya
dengan menggunakan illiat.

Thalagnya Orang Yang Dipaksa

Terdapat perbedaan pendapat di kala-
ngan empat madzhab tentang masalah ja-
iuhnya thalaq dari orang vang dipaksa untuk
mengucapkan shighat thalaq dengan sebuah
ancaman. Perbedaan pendapat tersebut
dapat diklasifikasikan menjadi dua ke-
lompok, vaitu :

1. kelompok yang berpendapat bahwa shi-
ghat thalag yang terucap dari orang yang
dipaksa ridak dapat menjatuhkan thalaq.
Kelompok ini terdiri dari kalangan
madzhab Maliki, Syafii’i dan Hanbali.

2. kelompok yang berpendapat bahwa shi-
ghat thalag yang terucap dari orang yang
dipaksa dapat menjatuhkan thalaq.
Pendapat sermacam ini ditawarkan oleh
kalangan madzhab Hanafi.

Ketompok pertama mendasari pen-
dapatnya dengan hadits Nabi Muhamrmad
saw, yang berbunyi:

g.ﬁ..n,g o R o p.,mﬁ!.w.u-
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Harus diakui babwa hadits di atas tidak
secara khusus membahas tentang thalag.
Hadits di atas memberikan penegasan bah-
wa kesalahan, kefupaan dan paksaan mery-
pakan hal yang menjadikan umat Muham-
mad dapat terbebas dari hukum, Dengan
kata lain, kesalahan, kelupaan dan paksaan
merupakan illat yang menentukan
diberlakukannya raf u al-hukmi.

Dari hukuwm yang ditawarkan oleh ke-
lompok Pertama yang menjadikan ilarah
sebagai hal yang menentukan harus diberla-
kukannya raf u al-hukmi dalam thalagnya
orang yang dipaksa. dapat disimpulkan bah-
wa kelompok pertama metmahami hadits di
atas dengan mengpunakan penalaran ta’hli.
K.arena dalam thalagnya orang yang dipak-
sa terdapat illat yang terdapat dalam hadits
di atas, maka hukum vang terdapat dalam
hadits dapat diberlakukan.

Uraian di atas dapat dijadikan sebagai
pegangan bahwa tiga madzhab di atas (Ma-
liki, Syafi’i dan Hanbali) memahami hadits
di atas dengan menggunakan ra’ys.

Sementara ttu, kelompok kedua men-
dasari pendapatnya dengan hadits Nabi
Muhammad saw yang berbunyi :

o Olghe o A oW o0
ool a Jry o eedl Olpes
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Secara harfiah, hadist di atas mem-
berikan gambaran bahwa shighar thalay
yang terucap dari mulut seseorang yang
sedang dalam ancaman dapat menjatuhkan
thalaq. Kesimpulan inilah vang ditawarkan
oleh kalangan Hanafivah. Kenyataan ini
menjadikan penulis berpendapat bahwa
kalangan Hanafiyah tidak melibatkan unsur
ra’yu dalam memahami hadits di atas.

Mahal al-Thalag (Wanita Yang Dapat

Dijatuhi Thalaq)

Sebagaimana yang telah penulis urai-
kan dalam pada bagian sebelumnya bahwa
perbedaan pendapat di kalangan madzhab
empat mengenai hal ini adalah; apakah
wanita yang dalam masa ‘iddah thalag
bha’in sughra dapat dianggap mahal al-
thalaq atau bukan

Secara umum pendapat madzhab ten-
tang hal ini terbagi menjadi dua kelompok,
vaitu:

1. kelompok jamhur (Maliki, Syafii dan
Hanbali). Mereka berpendapat bahwa
wanita yang ada dalam masa ‘iddah
thalag ba’'in sughra bukan merupakan
mabhal thalaq.

2. kelompok hanaftyah, kelompok ini ber-
pendapat bahwa wanita yang ada dalam
masa ‘iddah thalag ba'in sughra meru-
pakan mahal thalaq.

Perbedaan pendapat di atas muncul
akibat dari perbedaan pendapat mereka ten-
tang status wanita tersebut dalam panda-
ngan syara’, Khususnya menyanglast hak
untuk mendapatkan nafkah (Zuhaili, 1984:
370).

Kelompok yang berpandangan bahwa
wanita di atas tidak memiliki hak untuk
mendapatkan nafkah akan berpendapat
bahwa ia bukan merupakan mahal thalaq.
Sementara kelompok yang berpandangan
bahwa wanita diatas berhak mendapatkan
nafkah akan berpendapat bahwaia merupa-
kan mahal thalaq.

Secara detail dapat digambarkan bah-
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wa masalah hak yang wajib diberikan ol¢h

suami kepada istri yang ada dalam masa

‘iddah thalag ba’in sughra, terjadi perbe-

daan pendapat di kalangan ulama yang

dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelom-
pok, yaitu ;

1. kelompok Ranafiyah: wanita di atas
memiliki hak yang mutlak sebagaimana
istri yang ada dalam bingkai ikatan per-
kawinan (tidak dalam masa ‘iddah tha-
lag raj 't atan thalaq ba’'in }.

2. kelompok Hanabilah: wanita di atas t]dak
memiliki hak apapun, baik sandang,
pangan atau papan.

3. kelompok Malikiyah dan Syafi’iyah: wa-
nita di atas hanya berhak untuk menda-
patkan papan dan tidak yang lain.

Kelompok Hanafiyah mendasari pen-
dapatnya dengan gira'ah syadzdzah yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mas ud, yang ber-
bunyi :

sadly euSu Cor o oSl

R Ry

Dari ayat di atas secara har{iyah dapat
dipahami bahwa terpat tinggal dan nafkah
merupakan hak yang wajib diberikan oleh
suami kepada istri yang terthalaq ba’in
sughra. Hulkam semacam inilah yang dita-
warkan oleh kalangan Hanafiyah. Oleh ka-
Tena itu penulis memandang bahwa ketom-
pok Hanafiyah tidak melibatkan wnsur ra’yu
dalam memahami ayat di atas.

Sedangkan kelompok Hanabilah tidak
menjadikan ayat sebagai dalili untuk memu-
tuskan hukum tentang permasalahan ini.
Kelompok ini menggunakan dalil hadits
yang dinwayatkan oleh Fatimah binti Qais
(Qudamah, t.t.; 181), yang berbunyi :

o b Wl O ed Sy LebU oy,
J_..JU i.,-JLG BB w‘wgﬂ.ﬁr
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Kata iz Ji diatas memberikan gam.
baran bahwa thalaq yang dijatuhkan kepada
Fatimah adalah thalag ba’in. Sedangkan
kalimat, 35 ¥y ddi ale Gl adalah
penjelasan yang diberikan oleh Nabi Mu-
hammad saw. kepada Fatimah binti Qais
bahwa ia tidak berhak mendapatkan se-
suatupyn, baik itu berupa nafkah maupun
tempat tinggal. Peng 'athafan dengan me-
nggunakan fa yang memiliki faidah ¥ af
fa 'kib (berurutan secara langsung) mem-
berikan pengertian bahwa hukum sebagai-
mana yang ada dalam hadiis berlaku se-
menjak dijatukannya thalag.

Analisa secara literal di atas apabila
digabungkan akan menjadi sebuah kesim-
pulan bahwa wanita yang dithalaq ba’in
tidak mendapatkan hak, baik nafkah
maupun tempat tinggal terhitung sejak
dijatuhkannya thalaq.

Kenyataan berbicara bahwa hukam
yang ditawarkan oleh kalangan Hanabiiah
adalah sebagaimana di atas. Hal ini menja-
dikan penulis berpendapat bahwa kalangan
Hanabilah memahami hadits di atas sécara
harfiyah dan tidak melibatkan unsur ra’yu.

Kelompok Malikiyah dan Syafi’iyah
mendasari pendapat mereka dengan ayat al-
Qur’an Qira’ah Jumhur {al-Svairozi, t.t.:
164) vang berbumyi :

5Ty o S S S

Secara harfiyah, ayat di atas memberi-
kan pemnjelasan bahwa hak yang harus
diberikan kepada wanita yang berthalag
ba’in selama masa iddah adalah tempat
tinggal dan tidak yang lain. Pemahaman
semacam inilah yang ditawarkan oleh dua
kelompok yang disebutkan terakhir ini
sehingga bisa dikatakan bahwa mereka
memahami nash di atas secara harfiah.

Uraian di atas memberikan pemaham-
an bahwa pada penulis bahwa perbedaan
pendapat tentang permasalahan ini di
kalangan empat madzhah bukan disebablkan
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oleh perbedaan pemahaman mereka ter-
hadap nash, tapi lebih disebabkan oleh per-
bedaan dalil yang dijadikan sebagai pe-
gangan oleh masing-masing madzhab.

KESIMPULAN

Anggapan tentang penggunaan ra’yu
yang secara berurutan ditempati oleh madz-
hab Hanafi, Syafi’i, Maliki dan Hanbali ti-
dak didukung oleh data-data yang valid dan
tidak sesuai dengan kenyataan yang ada,
minimal anggapan di atas tidak tergambar
sama sekali dalam bab thalaq.

Stratifikasi porsi pengunaan ra’yu di

Hmiyah.
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